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Abstrak

Pelatihan merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan berbagai bidang dalam
berkerja. Karyawan akan mampu bekerja dengan baik jika karyawan diberikan pelatihan
untuk meningkatkan kemampuan dan pengembangan karir seorang karyawan. Adapun
salah satu pelatihan yang sering dilakukan yakni pelatihan on the job sering dilakukan
dalam suatu perusahaan karena memiliki kelebihan dalam penerapannya. Dengan biaya
pelatihan yang lebih hemat dan arahan langsung dari pelatihnya dan pengalaman
langsung dilapangan kerja. Pelatihan on the job menerapkan pelatihan ditempat kerja
secara langsung. Hasil dari pelatihan ini akan berdapkan positif bagi karyawan. Karir
seorang karyawan akan berkembang jika meningkatnya keterampilan kerja karyawan
dengan berbagai pelatihan yang dilakukan pasti akan membentuk pengembang karir yang
baik.

Kata kunci: Pelatihan, On Teh Job, Karyawan
Abstract

Training is an effort to improve skills in various fields of work. Employees will be able to
work well if employees are given training to improve an employee's abilities and career
development. One of the trainings that is often carried out is on-the-job training, which is
often carried out in a company because it has advantages in its application. With reduced
training costs and direct direction from the trainer and direct experience in the work field.
On the job training applies training directly to the workplace. The results of this training will
have a positive impact on employees. An employee's career will develop if the employee's
work skills increase, with various training carried out it will definitely form a good career
developer.
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PENDAHULUAN

Pada zaman ini, dalam menghadapi persaingan yang ketat organisasi atau
perusahaan harus mampu memberi perhatian terhadap aspek sumber daya manusia.
Berada di tengah-tengah persaingan dan dapat bertahan, maka dibutuhkan sumber daya
manusia menjadi kunci pokok dalam keberhasilan dengan segala kebutuhannya yang harus
diperhatikan dengan demikian untuk senantiasa menjaga kelangsungan hidupnya.

Didalam perusahaan yang baik dalam skala besar maupun kecil pelatihan harus
dilaksanakan sepenuhnya dengan baik dan benar guna dan pengembangan karir karyawan.
Pelatihan dilakukan untuk mengetahui bagaimana prestasi yang dicapai karyawan-karyawan
memuaskan, baik, sedang ataupun kurang baik. Pentingnya pelatihan bagi karyawan akan
berdapkan baik bagi perusahaan guna menetapkan kebijakan-kebijakan selanjutnya.
Dengan pelatihan, berarti para bawahan mendapat perhatian dari atasannya sehingga
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mendorong karyawan bergairah bekerja lebih giat lagi dalam pekerjaannya, ini akan
mendapatkan hasil yang baik bagi pengemabangan karir seorang karyawan.

Ada beberapa jumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam hubungannya dengan
pengembangan sebuah karir. Pertama, Suatu pekerjaan mempunyai pengaruh sangat besar
dengan pengembangan karir, agar jika setiap kali muncul tantangan yang berbeda, maka
apa yang dipelajari dari pekerjaan bisa jauh lebih penting daripada aktivitas pengembangan
yang direncanakan secara formal. Kedua, berbagai keterampilan baru pasti dibutuhkan
ditentukan bagi persyaratan jabatan yang spesifik. Ketiga, pengembangan tidak akan
terbentuk apabila seseorang belum memperoleh keterampilan yang menjadi syarat bagi
suatu jabatan tertentu.

On the job training merupakan satu-satunya pelatihan yang sering dilakukan dalam \
perusahaan, melingkupi karyawan manajerial dan non manajerial mencakup rotasi
pekerjaan, pendekatan belajar sambil dibimbing, dan belajar bertindak. Dengan adanya on
the job training diharapkan dapat tercapai kemajuan kualitas bagi karyawan, manajemen,
perusahaan dan bagi masyarakat luas. Oleh sebab itu peneliti akan menguraikan bagaimana
pentingnya on the job dalam pengembangan karir.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang didasarkan pada metode
studi literatur (library research). penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif yang
mempunyai kerangka kepustakaan (literature research). Selain itu, sumber bacaan penelitian
ini berdasarkan dari hasil pencarian beberapa artikel dan buku sebagai pendukung
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan usaha penting sebagai investasi bagi perusahaan untuk terus
menjaga sumber daya manusia menjadi asset perusahaan yang harus diperhatikan.
Pelatihan Menurut lvancevich dalam Feti Fatimah merupaka sebuah proses sistematis
untuk mengubah perilaku kerja sekelompok karyawan dalam usaha meningkatkan kinerja
organisasi.

Sedangkan pelatihan menurut Gary Dessler adalah Proses mengajarkan karyawan
baru atau yang ada sekarang, ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan
pekerjaan mereka. berdasarkan definisi diatas maka disimpulkan bahwa pelatihan salah satu
meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia kerja. Karyawan baru ataupun
karyawan lama harus mengikuti pelatihan karena adanya tuntutan pekerjaan yang bisa saja
berubah.

Beberapa manfaat pelatihan menurut Sondang dalam Sugiarto dan Zaki :
a. Meningkatkan produktivitas karyawan
b. Menciptakan hubungan baik antara atasan dan bawahan
c. Meningkatkan semangat kerja karayawan
d. Membuat pimpinan / manajemen lebih terbuka terhadap karyawan
e. Mampu menciptakan komunikasi efektif
f. Menciptakan kerjasama yang kuat kantar karyawan
Menurut Swasto Metode pelatihan dibedakan menjadi dua metode:
a. Metode pelatihan ditempat kerja (on the job training)
b. Metode pelatihan di luar tempat kerja (off the job training)

Dua metode ini umumya memiliki manfaat dan tujuan yang sama, yakni
meningkatkan kinerja setiap karyawan. Namun demikian ada beberapa metode mempunyai
tujuan khusus secara spesifik yaitu tujuan utama dari metode kegiatan pelatihan tersebut.
Pemilihan metode pelatihan sumber daya manusia yang tepat pasti berdampak positif bagi
peningkatan kinerja karyawan perusahaan.
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Pelatihan On The Job

On the job Merupakan metode yang paling banyak digunakan perusahaan dalam
melatih tenaga kerjanya. Menurut Panggabean mengatakan on the job training mencakup
segala upaya peningkatan pekerjaan pada tempat kerja yang sesungguhnya. On the job
training merupakan pelatihan untuk melatih seseorang dalam mempelajari suatu pekerjaan
sembari mengerjakannya, sehingga para peserta pelatihan mendapatkan pengalaman
langsung. Pengalaman langsung yang dimaksud yakni pengalaman kerja sesuai dengan
kejuruannya, sehingga proses On the job training akan tercapai.

Pelatihan on the job selain paling sering digunakan, juga dinilai lebih efektif dan
efisien karena biaya pelatihan lebih murah tidak perlu menyewa tempat pelatihan, juga
tenaga yang dilatih juga telah mengenal dengan baik pelatihnya. Pelatihan ini memiliki
kelebihan yang salah satunya peserta pelatihan dapat pengalaman secara langsung di
lapangan kerja. Karyawan baru juga dapat mengetahui hasil dari latihan yang diikutinya saat
itu juga.

Metode ini merupakan pelatihan langsung yang berikan kepada karyawan baru
(trainee) yang dihadapkan ke dalam situasi pekerjaan nyata, pada situasi ini karyawan yang
berpengalaman akan memperlihatkan atau membimbing para karyawan baru bekerja
dengan memberikan contoh — contoh pekerjaan yang benar dalam pengerjaan suatu
pekerjaan secara langsung di tempat kerja dengan nyata dan Jelas
Adapun bentuk metode pelatihan On The Job sebagai berikut:

a. coaching atau pendampingan
Coaching adalah metode pelatihan yang mana seorang manajemer memberikan
bimbingan dan pendampingan kepada karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang
rutin. Coaching juga di mana orang yang lebih berpengalaman dan berpengetahuan
secara resmi dipanggil untuk membantu orang lain mengembangkan wawasan dan
teknik yang berkaitan dengan pencapaian pekerjaan mereka. Adapun tujuan dari
coaching pemberian bimbingan kepada pegawai bawahan dalam menerima pekerjaan
atau tugas dari atasan.

b. Rotasi pekerjaan
Rotasi pekerjaan adalah metode pelatihan di mana peserta pelatihan dihadapkan pada
pekerjaan, fungsi,dan bidang yang berbeda dalam suatu organisasi. Mathis dan
Jackson mengatakan rotasi jabatan yakni proses pemindahan karyawan dari satu
pekerjaan ke pekerjaan lainnya. Kebanyakan setiap perusahaan memiliki kebijakan-
kebijakan tersendiri pada penerapan waktu rotasi jabatan. Ada yang berkala (Mingguan,
Bulanan, Tahunan) dan tidak berkala. Rotasi pekerjaan memiliki tujuan yaitu adalah agar
seorang karyawan mempelajari berbagai keterampilan dengan melakukan berbagai
tugas dan dengan mengamati kinerja orang lain. Biasanya, individu tersebut diawasi oleh
seorang supervisor yang bertanggung jawab atas pelatihan individu tersebut.

c. Apprenticeship training atau magang
Magang ialah metode yang memungkinkan para peserta untuk mengaplikasikan ilmu
yang dipelajarinya di dalam kelas dengan praktik secara langsung di lapangan, ini
merupakan metode pelatihan yang menggabungkan pelatihan di tempat kerja dan
pengajaran di kelas Pada proses ini, peserta akan belajar dari orang lain yang lebih
berpengalaman langsung pada kondisi yang sesungguhnya ada di lapangan dan
dikombinasikan dengan teori yang telah dimilikinya sehingga peserta mampu mengatasi
permasalahan yang mungkin akan timbul pada pekerjaannya.

d. Pelatihan instruksi jabatan
Pada metode pelatihan instruksi jabatan, karyawan akan diberikan bimbingan secara
langsung tentang bagaimana pelaksanaan pekerjaan mereka saat itu. Pada metode ini
lebih ditekankan pada hubungan antara peserta pelatihan dengan pelatih berdasarkan
pada hasil yang ingin dicapai menurut kompetensi.

e. Mentoring
Mentoring adalah metode pelatihan di mana anggota senior suatu organisasi menaruh
perhatian pribadi pada karir karyawan juniornya. Mentor adalah individu berpengalaman,
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biasanya manajer senior, yang memberikan pembinaan dan konseling kepada karyawan
junior.

Metode on the job training memiliki keunggulan yakni pertama keuntungan utama
metode pelatihan kerja adalah biayanya yang jauh lebih rendah karena tidak diperlukannya
fasilitas pelatihan, perjalanan, akomodasi, dan sebagainya. Oleh karena itu, pelatihan di
tempat kerja cenderung jauh lebih murah dibandingkan pelatihan di luar tempat kerja.
Keuntungan kedua adalah kemungkinan lebih besar bagi peserta pelatihan untuk
menerapkan pelatihan tersebut di tempat kerja. Artinya, karena pelatihan berlangsung di
wilayah kerja peserta pelatihan yang sebenarnya, maka penerapannya jauh lebih langsung
dan dalam beberapa kasus bersifat langsung. Dengan demikian, kesulitan dalam transfer
pelatihan menjadi lebih sedikit, karena lingkungan pelatihan dan lingkungan kerja sama.

Adapun kelemahan metode on the job training Pertama, lingkungan kerja penuh
dengan gangguan yang dapat mengganggu pembelajaran dan mengganggu pelatihan.
Kebisingan mungkin menyulitkan peserta pelatihan untuk mendengar dan memahami
pelatih, dan terkadang pelatih mungkin disela dan dipanggil keluar dari pelatihan untuk
memecahkan suatu masalah atau mengerjakan hal lain. Kedua, ketika peserta pelatihan
sedang dilatih menggunakan mesin atau peralatan sebenarnya di tempat kerja, selalu ada
potensi kerusakan pada peralatan yang mahal. Hal ini dapat menghentikan produksi untuk
jangka waktu tertentu, sehingga menambah biaya perbaikan atau penggantian peralatan
yang rusak.

Pengembangan karir

Untuk meningkatkan kinerja pegawai salah satunya adalah memerikan peluang untuk
pengembangan karir. Pengembangan karir merupakan perjalanan yang sangat penting,
karena dengan pengembangan karir karyawan mampu bersaing antar karyawan untuk
bekerja lebih baik juga bisa untuk meningkatkan kualitas tempat kerja.

Pengembangan adalah peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk
mencapai suatu rencana karirdan peningkatan oleh departemen personalia untuk mencapai
suatu rencana kerja sesuai denganjalur atau jenjang organisasi. Sedangkan Cascio dalam
Marwansyah berpendapat bahwa kata karir dapat dipandang dari dua perspektif yang
berbeda, antara lain dari perspektif yang obyektif dan subyektif. Pandangan dari perspektif
obyektif, karir adalah urutan posisi diduduki oleh seseorang selama hidupnya, adapun dari
perspektif subyektif , karier adalah perubahan-perubahan nilai, sikap, dan motivasi yang
terjadi karena seseorang menjadi semakin tua.

Karir merupakan sejarah pekerjaan seseorang atau serangkaian posisi
yang dipegangnnya selama kehidupan kerja, orang-orang memiliki kendali atas nasibnya,
sehingga mereka dapat memanfaatkan peluang peluang untuk memaksimalkan
keberhasilan dan kepuasan dari karir mereka. Pengembangan karir adalah kegiatan untuk
melakukan perencanaan karir dalam rangka meningkatkan karir pribadi dimasa yang akan
datang agar kehidupannya menjadi lebih baik. Menurut Rivai pengembangan karir ialah
proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir
yang diinginkan.

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir adalah
proses berkelanjutan dimana seseorang mengembangkan perjalanan profesinya dengan
peningkatakan keterampilan, melanjutkan pendidikan, pengalaman kerja, serta evaluasi diri
guna untuk tujuan mencapai sebuah karir jangka panjang. Dalam pengembangan Kkarir
pegawai perlu dilakukan pelatihan dan penataran yang intens terhadap pegawai. Pelatihan
yang diperlukan ialah pelatihan yang sesuai dengan yang dibutuhkan pegawai. pelatihan
yang efektif dan berpengaruh terhadap pengembangan Kkarir ialah on the job training.
Pelatihan ini dilaksanakan secara langung atau dilakukan di tempat kerja.

Menurut Handoko dalam Helen dkk, Tujuan Pengembangan Karir adalah sebagai
berikut:
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a. Untuk menjamin para karyawan yang tidak dipromosikan bahwa mereka masih
bernilai dan akan dipertimbangkan untuk promosi-promosi selanjutnya, bila mereka
qualified.
b. Untuk menjelaskan mengapa mereka tidak terpilih
c. Untuk menunjukkan apa kegiatan-kegiatan pengembangan karir yang harus diambil.
Pengembangan karir seorang karyawan akan diperoleh dengan kualitas pekerjaan
yang mereka lakukan dalam bekerja. Seorang karyawan tidak akan menaiki posisi diatas jika
tidak ada kemampuan yang mumpuni dalam bekerja. Kemampuan yang terus meningkat
salah satunya dengan mengikuti pelatihan dalam bekerja. pelatihan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan kerjaagar peserta mampu mencapai kinerja secara maksimal
dan meningkatkan pemahaman peserta terhadap etika kerja yang harus diterapkan.

Pelatihan On the Job Training dalam pengembangan karir telah di buktikan dari
beberapa penelitian. Sebagai contoh Lia Oktaviani dalam peneltian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan on the job training terhadap pengembangan karir.
Dengan demikian ketika pelaksanaan pelatihan dengan metode on the job training dan
pelaksanaan job promotion sudah baik maka kinerja pegawai pasti meningkat.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa on the job training memiliki
urgensi dalam pengembangan karir karena memungkinkan seseorang untuk belajar secara
langsung dalam konteks kerja mereka. Dengan pelatihan secara langsung seseorang dapat
mengembangkan keterampilan dan pemahaman mereka tentang proses kerja. Dengan
adanya Pengembangan karir seorang karyawan akan diperoleh dengan kualitas pekerjaan
yang mereka lakukan dalam bekerja. Dengan adanya metode dalam pelaksanaan On The
Job Training dapat lebih meningkatkan pegetahuan dan keterampilan. Diharapkan untuk
peneliti berikutnya dapat lebih memperdalam dengan mengukur lebih rinci mengenai urgensi
on the job training dalam berbagai konteks.
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